BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu faktor yang paling kritis dan sangaitidikan oleh berbagai
elemen pembangunan adalah orang yang sangat bextemgalam bidangnya
atau disebut juga dengan ketersediaan dan kearslaf@rer daya manusia. Orang
yang berkompeten itu akan sangat dibutuhkan baiklalam organisasi, bisnis,
organisasi pemerintahan ataupun swasta.

Pembangunan suatu bangsa memerlukan asset pokak diaabut
Sumber Dayarésource} baik sumber daya alanmgtural resourcg maupun
sumber daya manusidyman resourge Dengan harapan keberhasilan sumber
daya tersebut dapat mengoptimalkan keberhasilaim ggmbangunan. Masalah
pengembangan sumber daya manusia, bisa dilihatddariaspek, yaitu kualitas
dan kuantitas. Kualitas sumber daya manusia dapdikdn dengan mutu sumber
daya manusia yang menyangkut kemampuan, baik keoamfisik maupun
kemampuan non fisik (kecerdasan dan mental). S&danantitas menyangkut
dengan jumlah sumber daya manusia, kuantitas sumigst manusia tanpa
disertai dengan kualitas yang baik tentunya akanjade beban pembangunan
suatu bangsa.

Kualitas sumber daya manusia menurut Eddy AgusnSgi990)
dikatakan bahwa sumber daya manusia merupakarsétikal motor penggerak

dan pengelola dari berbagai jenis sumber dayayaipada arena pembangunan



masyarakat, seperti; sumber daya (tumbuh-tumbulanatang, dan lain
sebagainya), begitu juga budaya, lembaga sosialahtan dana.

Sebagai sasaran utama pembangunan sumber daya iangits
pembangunan kualitas sumber daya manusia dandaiatiasyarakat Indonesia,
agar mereka mampu berperan serta secara aktif gearthangunan, mempunyai
kemandirian dan mampu meningkatkan efisiensi dadyktivitas nasional dalam
menghadapi dan menangani tantangan-tantangan @atmas, baik dari dalam
maupun dari luar.

Sumber daya manusia merupakan media untuk menfsraisu
pengetahuan dan teknologi, sekaligus sebagai sumioemasi dan komunikator
pembangunan. Pembangunan sumber daya manusiagmngtb perlu dilakukan
secara kesinambungan dan lestari, sehingga mampyadnemodal dasar
pembangunan yang dapat dikembangkan secara opdematiapat ditingkatkan
produktifitas kerjanya.

Kualitas sumber daya manusia sangat tergantung kkmampuan
pengembangan sumber daya manusia itu sendiri, @@embangan sumber daya
manusia akan tergantung pada pendidikan, pelatilzan pengembangan yang
diperoleh. Salah satu upaya pengembangan sumbarmadayusia adalah melalui
pendidikan, secara fungsional pendidikan melibatkaanusia dalam rangka
meningkatkan eksistensi manusia dalam kehidupanagar lebih bermakna
seperti yang dikemukakan oleh Wahjoe Utomo (1995:6)

Arti pendidikan sebagai tindak@aransmit knowledgelan sekaligus
educareyaitu menarik keluar semua potensi yang ada pedaerfa didik,

sebagaimana dipahami bahwa pendidikan merupakah satu sumber
perubahan dan pembentukan kebudayaan.



Pendidikan mempunyai peranan yang sangat pentingamda
pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)M Sfang sangat
berkualitas merupakan modal dasar dan sekaligugadiekunci keberhasilan
pembangunan bangsa. Bangsa yang memiliki SDM yasrguhblitas diawali
dengan pembangunan pendidikan yang serius dan diesk@bungan, untuk
mewujudkan SDM bermutu tinggi yang dilandasi dentiamu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) serta bertaqgwa kepada Tuhan Ydaba Esa.

Pendidikan merupakan sebuah proses yang dipergunakauk
mempersiapkan seseorang untuk memikul tanggungbjayaag berbeda atau
lebih tinggi baik itu di dalam organisasi ataupuadath kehidupan sehari-hari.
Pendidikan yang dilakukan organisasi berkaitan dengeningkatan kemampuan
intelektual untuk melaksanakan tanggung jawab \aerpeda dan lebih tinggi.
Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan lebimggi akan memiliki
kematangan secara emosional dan kemampuan ini@leltang lebih baik
dibanding orang yang memiliki pendidikan lebih rendOrang yang memiliki
tingkat pendidikan lebih tinggi akan bertindak telerarah karena memiliki
kemampuan konseptual yang lebih baik. Dengan demikiaka orang tersebut
akan mengemban tugas dengan penuh tanggung jaweigga prestasi kerjanya
juga semakin baik. Dalam Undang-undang RI No. 20ufha2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab I, pasal 1, ayat 1 menyatdlahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgulujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpesectra aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsagitabangsa dan
Negara.



Mengacu pada pengertian pendidikan diatas jeldsdditwa pendidikan
ditujukan untuk meningkatkan potensi manusia itinjadi orang yang berbudi
dan berakal, memiliki pengetahuan, pengalaman setailiki wawasan. Dengan
kata lain pendidikan dilakukan agar manusia mammmperlihatkan potensi
dirinya untuk memecahkan berbagai masalah yangldgalalam kehidupannya.

Pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikanakan
terlihat dengan jelas pada Undang-undang Republiforiesia No. 20 Tahun
2003, Bab Il Pasal 3 mengenai Pendidikan Nasianghtbkan bahwa :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampmulan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebatartialam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan Rendidlasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didjar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan i@ Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndia dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggundgjawa

Dari kutipan Undang-undang diatas, dapat disimpulkahwa melalui
pendidikan diharapkan setiap manusia yang seutubelyagai generasi penerus
bangsa dengan selalu mengembangkan potensi-pgamsidimiliki oleh setiap
individu. Dengan demikian bahwa sumber daya manyaiey produktif adalah
sumber daya manusia yang berkualitas.

Dalam rangka upaya peningkatan kualitas manusiaupakan suatu
mata rantai untuk meningkatkan produktifitas secarsional. Hal ini dikarenakan
dalam memasuki dinamika pembangunan masa mendaitingut perbaikan

produktifitas kerja di segala bidang, yang hanyanghkin dipenuhi dengan

perbaikan berbagai profesi.



Kondisi rendahnya mutu sumber daya manusia saat samgat
memperihatinkan dan menjadi masalah utama Bangsadkinana dalam laporan
UNDP (United Nations Development ProgrambahwaHuman Development
Indeks (HDI) atau kualitas SDM Indonesia yang mencakuplikas kesehatan,
tingkat pendidikan, dan kondisi ekonomi (pendapatemya berada pada posisi
ke 110 dari 169 Negara yang di teliti, bahkan Iresom berada jauh di bawah
negara-negara Asia tenggara lainnya seperti Simga27), Brunei Darussalam
(37), Malaysia (57), Thailand (92), dan Filipina®)Y9Dari urutan tersebut bisa
saja Indonesia naik peringkat atau bahkan mungkian debih rendah lagi
posisinya jika bangsa ini tidak ingin berkembangnkali, hal ini juga bisa
dikerenakan oleh krisis kepercayaan, politik, daonemi yang terus menerus
melanda seluruh rakyat Indonesia.

Pendidikan adalah salah satu cara untuk meningkatalitas sumber
daya manusia menjadi lebih berdaya saing. Pendidyieeng ditempuh ini bisa
berupa pendidikan formal, nonformal ataupun infdrns®suai dengan yang
tertuang pada Undang-undang Republik Indonesia BaPasal | "Satuan
pendidikan adalah kelompok Ilayanan pendidikan yangnyelenggarakan
pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan infafrpada setiap jenjang dan
jenis pendidikan”.

Dalam melaksanakan sistem pendidikan tentunya miernkan tenaga
kependidikan sebagai salah satu faktor utama. Bi@adi nonformal pun
memiliki aturan tentang tenaga kependidikan yamgudidalam PP No. 38 Tahun

1992 tentang tenaga kependidikan, jenis tenagankiggikan nonformal terdiri



atas tenaga pendidik, pengelola satuan pendidgemilik, pengawas, peneliti dan
pengembang di bidang pendidikan, pustakawan, labaoe&knisi sumber belajar,
dan penguji, sedangkan yang termasuk tenaga pkndidiam pendidikan

noformal adalah pembimbing, pengajar (pamong bgJdjgor, pelatih, fasilitator,

dsb.

Penilik merupakan orang yang berhadapan langsungadekelompok
sasaran selain pengelola program Pendidikan Nomadofenilik adalah salah satu
tenaga kependidikan nonformal yang bertugas dinigga untuk memberikan
bimbingan, arahan bantuan dan evaluasi kepadapsd@#isana program dalam
kelembagaan pendidikan nonformal agar sesuai deyaag diharapkan. Satuan
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursesmdaga pelatihan, kelompok
belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, darelimajaklim, serta satuan
pendidikan yang sejenis.

Menurut Permenpan nomor 14 Tahun 2010 arti darilipeadalah
sebagai berikut:

Penilik adalah tenaga kependidikan dengan tugasautaelakukan
kegiatan pengendalian mutu dan evaluasi dampakgrogepada anak
usia dini (PUAD), pendidikan kesetaraan dan keasgr serta
pendidikan kursus pada jalur Pendidikan Nonformah dnformal
(PNFI).

Penilik ini merupakan ujung tombak dari Direktodanderal Pendidikan
Anak Usia Dini Nonformal dan Informal, karena suks$ielaknya suatu program
Dirjen PAUDNI di daerah pada tingkat kecamatan aandjpengaruhi oleh

keberhasilan penilik dalam menjalankan peran sedeagan tugas pokok dan

fungsinya. Penilik mempunyai peran atau kedudukargysentral dalam program



pendidikan luar sekolah, kedudukan penilik ini atlakebagai pelaksana teknis
fungsional pengendalian mutu dan evaluasi dampagram PAUD, pendidikan
kesetaraan dan keaksaraan, serta kursus padaPjkir di Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota atau Dinas yang bertanggung jawaidding PNFI.

Berikut ini adalah susunan tata kerja vertikal Degraen Pendidikan di
tingkat UPT Kecamatan, maka kedudukan Penilik PN&pat dilihat sebagai

berikut;

[ Kepala UPT ]

Jabatan Pelaksana
Fungsional

Pengawas Pengawas [Penilik PNFI] [ Bendahar ][ kesiswaan]
TK/SD Penjaskes

Sumber: Struktur Organisasi UPT Kecamatan

Gambar 1.1
Struktur Organisasi UPT (Unit Pelaksana Teknis IKetan)

Penilik sebagai petugas lapangan ternyata selangorang secara
langsung berhubungan dengan sasaran program Remdiduar Sekolah, juga
sebagai penentu dalam mengimplementasikan dan nuéaradkeseluruhan
program PNFI baik secara horizontal maupun vertikalsisi lain mereka juga
menjadi penyeimbang antara program yang datang atas dengan tuntutan

kebutuhan yang ada di masyarakat itu sendiri.



Sejalan dengan semakin gencarnya tuntutan masyarakhadap
eksistensi Pendidikan Luar Sekolah, dan juga sekagéutan pembangunan.
Pertanyaan mendasar yang muncul dan perlu mentlapggapan adalah apakah
para penilik sudah melaksanakan tugasnya sesugaddngas pokok dan dengan
baik, bagaimana kontribusi para pelaksana programdigikan Luar Sekolah
dalam memasuki era masyarakat Industri.

Persoalan ini tentunya memerlukan reorientasi bpasa petugas
Pendidikan nonformal dalam menyikapi dan mengaldasikan program-
program pendidikan nonformal yang selaras. Ditambadi dengan adanya
peraturan baru tentang jabatan fungsional pengikgybelum tersosialisasikan
dengan baik kepada semua penilik, sehingga ini adergatu isu yang harus
segera diselesailkan agar program-program Pendidikaformal tetap berjalan
dengan baik sesuai dengan harapan.

Mutu program pendidikan nonformal secara umum pelangannya
masih belum menggembirakan sesuai dengan harapéamxonteks pendidikan
pengertian mutu menurut Zainudin Arif (Suminar, 20Padalah:

Mencakup tiga hal yaitu muinput, mutu proses dan mutwtput

Mutu input berkaitan dengan ketersediaan dan kesiapan. Muise®

berkaitan dengan keharmonisan dan sinergi inputtisphingga mampu

menciptakan situasi belajar yang menyenangkan, nnesso warga
belajar, warga belajar tidak hanya sekedar tahutetampil, akan tetapi
mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilantaya &ahidupan
sehari-hari. Mutuwutput berkaitan dengan hasil belajar akademik yang
tinggi dan hasil belajar non akademik seperti kepn, disiplin,
ketekunan, mandiri, peningkatan pendapatan, keseklain lain-lain.

Dengan segala kejadian yang terjadi di lapangad, ihia dapat

dibayangkan mengenai pelaksanaan penilikan tedaigan tugas pokok yang



dilaksanakan oleh penilik dan juga pelaksanaan ramogPNFI di lapangan.
Berangkat dari permasalahan-permasalahan yandlitetgn sudah dijelaskan
sebelumnya, sehingga penulis mencoba mengangkamnapalahan yang
berkenaan dengan tugas pokok yang dilaksanakartikpdnilapangan sebagai
salah satu kontrol dari penyelenggaraan prograndi@i&an Luar Sekolah yang
akan dibahas oleh penulis.

Dari hal tersebut sehingga penulis mengangkat jsHtpsi ini berupa
"Persepsi Pengelola Program PNFI Terhadap Pelasahagas Pokok Penilik

PNFI di Kabupten Cirebon.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan studi pendahuluan di lapangan, masasihlah yang
muncul terkait keberadaan penilik dalam melaksamakagasnya sebagai
pengendali mutu program dan evaluasi dampak prodsgmada para pengelola
program dalam menjalankan program-program PNFI dbupaten Cirebon.

Adapun hasil identifikasi adalah sebagai berikut :

1. Kurangnya perhatian dari pemerintah terhadap kdhara penilik, hal ini
dibuktikan dengan kurangnya perhatian terkait toggen yang diberikan
pemerintah terhadap para penilik.

2. Masih belum terlaksana dengan baik dalam tugasnié@en yang terdiri
dari penilik PAUD, penilik kesetaraan dan keaksardan penilik kursus
pada jalur PNFI, sehingga dalam satu kecamatadilp@masih melakukan

tugasnya secara keseluruhan dari program kepemilika
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3. Masih ada beberapa penilik yang belum maksimal ndataenjalankan
tugasnya sebagai penilik.

4. Masih adanya para pengelola program yang belum npahentang
penyelenggaraan program-program Pendidikan Luao!Skek

5. Sulitnya mengkondisikan warga belajar untuk komesistlalam mengikuti

program pembelajaran.

C. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Untuk memberikan arah agar tidak terjadi kesimpamgs terhadap
penelitian ini, penulis mencoba merumuskan perrabsal yang akan diteliti
dengan memfokuskan pengkajian adalaBagaimana persepsi pengelola
program PNFI terhadap pelaksanaan tugas pokok pen®NFI sebagai
pengendali mutu dan evaluasi dampak program PNEI ?”

Mengingat keterbatasan kemampuan dan permasalamandyteliti ini
masih luas, untuk memperjelas dan mempertegas palahannya, batasan ruang
lingkup penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tugas pokok penilik dalam mengendalikan mutu pnogPINFI dan evaluasi
dampak program PNFI;

2. Manfaat yang diperoleh oleh para pengelola progtarhadap kegiatan
supervisi dan monitoring para penilik;

3. Harapan-harapan dari para pengelola program tepHeetzeradaan penilik;

4. Lokasi dari penelitian ini adalah di Kabupaten Gae di Wilayah Timur;

5. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada bulan Okteldevember Tahun 2011.
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D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan gli @eaelitian ini

bertujuan :

1.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang peranilik dalam
menjalankan tugas pokok dalam sistem kepenilikan;

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan manfaat yaragakan oleh para
pengelola program dengan keberadaan penilik;

Untuk mengetahui data tentang harapan-harapan lpéangeogram terhadap

keberadaan penilik dalam meningkatkan mutu prod?alil.

M anfaat Pendlitian

Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini |lada dapat

memberikan kontribusi bagi beberapa pihak yangaterkAdapun kegunaan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Kegunaan teoritik, hasil penelitian ini diharapkdapat memperkaya teori-
teori Pendidikan Luar Sekolah khususnya yang benkalengan pengelolaan
Pendidikan Luar Sekolah (PLS);

Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkeapat dijadikan bahan
masukan serta bahan pertimbangan bagi pengamhbjbkad, dan praktisi

lain yang melaksanakan program sejenis;

Bagi peneliti diharapkan akan dapat menambah wawgsandangan dan
cakrawala baik teoritis maupun praktis mengenaiatag penilikan berupa

pengendali mutu dan evaluasi dampak program PNFI.
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F. Anggapan Dasar
Anggapan yang digunakan penulis sebagai titik tdillam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Dalam penyelenggaraan suatu sistem dan bentuk dkamdimasyarakat
tentunya perlu adanya pembina, penyelenggara, [magerogram, yang
mencerminkan keterpaduan antara pihak pemerintabsyanakat dan
keluarga, karena memang pendidikan merupakan tagggwab bersama
antara pemerintah, masyarakat dan kelaurga (Ibrafoinuis 1991: 21).

2. Dalam konteks pendidikan pengertian mutu, dalamimamengacu pada
proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam ‘gsogendidikan” yang
bermutu terlibat berbagai input seperti : baham ggagnitif, afektif, atau
prikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemamp pendidik), sarana
pembelajaran, dukungan administrasi dan saranarnares dan sumber daya
lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif €dim&999).

3. Pendidik dan tenaga kependidikan perlu memiliki likkasi dan paham
mengenai tugas pokok dan fungsinya masing-masingerise yang
dipersyaratkan, kompetensi yang terstandar sertampmadan mendukung

pendidikan secara profesional (UU RI No. 20 TahQd3).

G. Pertanyaan Pendlitian
Untuk lebih memperjelas, berikut ini adalah bebargprtanyaan yang
diajukan oleh peneliti:

1. Bagaimana pelaksanaan tugas pokok dari para p&hIiK ?
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2. Bagaimana manfaat yang dirasakan oleh para peagetogram PNFI dari
pelaksanaan tugas pokok penilik PNFI ?
3. Bagaimana harapan-harapan para pengelola progndradé® keberadaan

penilik PNFI dalam meningkatkan mutu program PNFI?

H. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam memkén istilah-
istilah dalam penulisan, maka penulis memberikanjgi@san umum maupun
definisi operasional dalam penelitian ini, sebdgaikut :

1. Persepsi merupakan suatu proses seseorang mendethbrapa hal melalui
panca inderanya (KBBI 1985: 675). Persepsi pengeholalah proses yang
integrateddalam diri individu terhadap stimulus yang diteaimga. Adapun
yang dimaksud dengan persepsi dalam penelitianadalah pandangan,
harapan, tanggapan, pemahaman, dan penilaian ataripglaksana program
terhadap tugas pokok penilik PNFI dalam rangka ngkatkan mutu
program PNFI.

2. Penilik dalam Kamus Bahasa Indonesia berasal @aa tilik, yang berarti
penglihatan yang diteliti. Dapat diartikan pula Wwahpenilik adalah orang
yang menilik atau mengawasi. Penilik adalah satdh tenaga kependidikan
dalam pendidikan luar sekolah yang berada dalagkdinkecamatan. Penilik
menurut Permen No. 14 Tahun 2010 adalah tenagand#iejlkan dengan
tugas utama melakukan kegiatan pengendalian mutuedaluasi dampak

program pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikeesetaraan dan
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keaksaraan, serta kursus pada jalur Pendidikan ddoaf dan Informal
(PNFI). Pendidikan Nonformal adalah salah satu jpéndidikan di luar jalur
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secastru&tur dan berjenjang
yang diselenggarakan bagi warga masyarakat yangerémn layanan
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, peahndan/atau pelengkap
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidigapanjang hayat.
Penilik berkedudukan sebagai pelaksana teknis foingispengendalian mutu
dan evaluasi dampak program PAUD, pendidikan kesstadan keaksaraan,
serta kursus pada jalur PNFI di Dinas Pendidikabugaten/Kota atau Dinas
yang bertanggung jawab di bidang PNFI.

Mutu atau kualitas, dalam Kamus Besar Bahasan bwian menunjukan
kepada suatu ukuran baik buruk suatu benda. Peatengkmutu adalah
mengenai peningkatan yang berkelanjutan dan omsiniBarus secara
konstan menyadari adanya perubahan/perkembangandiaar peningkatan
secara terus-menerus untuk memenuhi kebutuhan etamnaan pelanggan
yang selalu berubah. Mutu secara formal didefiaisibleh ISO 8402: 1994
sebagai “Keseluruhan gambaran dan karakteristiki dasuatu yang
mempunyai kemampuan untuk memuaskan kebutuhan diaggtakan atau
yang tersirat.

Pengendalian menurut Kamus Besar Bahasa Indondalahaproses atau
cara mengendalikan. Dalam isitilah manajemen pedgjem ¢ontrolling)
berarti proses pencapaian hasil suatu program unetabnitoring dan

kegiatan-kegiatan perbaikan.



15

Sehingga maksud dari pengendalian mutu program Padalah proses
memonitor melalui penilaian dan perbaikan agarlimgesimelebihi harapan
dan memuaskan pelanggan khususnya dalam bidangdp@mdnonformal,
dalam hal ini kegiatan pengendalian mutu programgydilakukan oleh
penilik dimaksudkan agar program-program yang ditak oleh lembaga
pendidikan nonformal sesuai dengan standar peratidiknasional
sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-UndaagleBt Nasional
Pendidikan , termasuk didalamnya standar pendidikeriormal.

Manfaat adalah sesuatu yang sangat dirasakan damliknearti. Dalam
kaitannya dengan apa yang sudah dilakukan oleHilpémrrdasarkan tugas
pokok penilik yaitu sebagai pengendali mutu progan evaluasi dampak
program PNFI tentunya ada sesuatu yang sangat biratayang dirasakan
oleh pelaksana program baik itu dalam hal kelemdnag@rogram yang
dijalankan dan juga manfaat individu yang dirasakéeh para pelaksana
program.

Harapan adalah sesuatu yang diharapakan atauntkargiDalam hal ini para
pelaksana program pendidikan nonformal yang setargsung menjadi
binaan dari penilik PNFI tentunya ada harapan-tarafemi berlangsungnya
program yang lebih baik sehingga mutu atau kuptagram yang dijalankan
menjadi lebih baik pula, begitu pun dengan lembggay dimiliki oleh para
pelaksana program agar menjadi lebih baik.

Program Pendidikan Luar Sekolah dalam Undang-undasdiknas Nomor

20 Tahun 2003 pasal 36 ayat 3 meliputi pendidikaéeakapan hidup,
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pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaargndiglikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraanidpe@mdketerampilan
dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, seetadigikan lain yang
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peseiita did

6. Pengelola program adalah lembaga yang didalamngapat orang-orang
yang menjalankan kinerja organisasi sesuai denggashya dan tanggung
jawabnya masing-masing dalam mensukseskan progegamdjjalankan.
Pengelola program adalah orang-orang yang berada teldibat dalam
menjalankan program kelembagaan pendidikan nonfpbaik itu pengelola,
instruktur/tutor dan struktur organisasi lain yaada dalam kelembagaan

tersebut.

I. Sistematika Penulisan

BAB | : Pendahuluan, didalamnya membahas lataakiaglg masalah, identifikasi
masalah, perumusan dan pembatasan masalah, tujeaelitipn,kegunaan
penelitian, anggapan dasar, definisi operasio@al sistematika penulisan.
BAB Il : Peningkatan mutu program PNFI tentunya gandiperlukan demi
perbaikan program-program Pendidikan nonformalabtsalatu pengendali dari
program Pendidikan nonformal adalah Penilik, tg@mng akan dibahas adalah
sebagai berikut: Program-program pendidikan nonédrnKonsep Persepsi,
Konsep Pembangunan Ketenagaan PLS, Konsep TupaksKdmpetensi, dan

Konsep Pengendalian Mutu Program.
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BAB Il : Prosedur penelitian, berisi uraian tergametode penelitian, populasi
dan sampel penelitian, teknik pengumpulan datayysman alat pengumpulan
data, prosedur pengumpulan data, teknik pengoldaarmanalisis data.

BAB IV : Pembahasan hasil penelitian berisi uraiantang gambaran umum
lokasi penelitian, Pelaksanaan Penilikan yang ddakkan oleh para Penilik di
Kabupaten Cirebon, identitas responden, deskripsil lanalisis data, analisis
penelitian, pembahasan hasil penelitian tentangepsr pengelola program PNFI
terhadap pelaksanaan tugas pokok penilik PNFI.

BABV _ : Kesimpulan dan saran.



